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Grafik profil memanjang pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan  
disekitar kelompok tiang  Tipe 1(1,4.L) 
 

 
 
a. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 1-

Q1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 1-

Q1 pada pias 7 
 

 
 
c. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 1-

Q1 pada pias 12 
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Grafik profil melintang pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 1 (1,4.L) 
 

 
 
a. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 1-

Q1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 1-

Q1 pada pias 12 
 

 
 
c. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 1-

Q1 pada pias 19 
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Grafik profil memanjang pengaruh debit terhadap kedalaman gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 1 (1,4.L) 
 

 
 
a. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

1 pada pias 12 
 

 
 
c. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

1 pada pias 19 
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Grafik profil melintang pengaruh debit terhadap kedalaman gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 1 (1,4.L) 
` 

 
 
a. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

1 pada pias 12 
 

 
 
c. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

1 pada pias 27 
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Grafik profil memanjang pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 2 (1.L) 
 

 
 
d. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 2-

Q1 pada pias 1 
 

 
 
e. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 2-

Q1 pada pias 10 
 

 
 
f. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 2-

Q1 pada pias 16 



 124 

Grafik profil melintang pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 2 (1.L) 
 

 
 
a. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 2-

Q1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 2-

Q1 pada pias 13 
 

 
 
c. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 2-

Q1 pada pias 19 
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Grafik profil memanjang pengaruh debit terhadap kedalaman gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 2 (1.L) 
 

 
 
a. Pengaruh debit (Q)  terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

2 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh debit (Q)  terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

2 pada pias 10 
 

 
 
c. Pengaruh debit (Q)  terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

2 pada pias 15 
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Grafik profil melintang  pengaruh debit terhadap kedalaman  gerusan 
disekitar kelompok tiang Tipe 2 (1.L) 
 

 
 
a. Pengaruh debit (Q)  terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

2 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh debit (Q)  terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

2 pada pias 19 
 

 
 
c. Pengaruh debit (Q)  terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

2 pada pias 27 
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Grafik profil memanjang pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan di 
sekitar kelompok tiang Tipe 3 (0.6.L) 
 

 
 
a. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 3-

Q1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 3-

Q1 pada pias 9 
 

 
 
c. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 3-

Q1 pada pias 17 
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Grafik profil melintang pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan di 
sekitar kelompok tiang Tipe 3 (0.6.L) 
 

 
 
a. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 3-

Q1 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 3-

Q1 pada pias 14 
 

 
 
c. Pengaruh waktu pengaliran terhadap gerusan kelompok tiang  tipe 3-

Q1 pada pias 20 
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Grafik profil memanjang pengaruh debit  terhadap kedalaman gerusan di 
sekitar kelompok tiang Tipe 3 (0.6.L) 
 

 
 
a. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

3 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

3 pada pias 9 
 

 
 
c. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

3 pada pias 13 
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Grafik profil melintang pengaruh debit  terhadap kedalaman gerusan di 
sekitar kelompok tiang Tipe 3 (0.6.L) 
 

 
 
a. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

3 pada pias 1 
 

 
 
b. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

3 pada pias 6 
 

 
 
c. Pengaruh debit (Q) terhadap kedalaman gerusan kelompok tiang  tipe 

3 pada pias 14 
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Pola dan arah gerusan model kelompok tiang Tipe 1 (1,4.L) 

a. Pola gerusan 

 

 

b. Arah gerusan 
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Isometri dan 3 dimensi model kelompok tiang tipe 1 (1,4.L) 

 

C. Model 3 Dimensi dari kelompok tiang 
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Pola dan arah gerusan model kelompok tiang Tipe 2 (1.L) 

 

a. Pola gerusan 

 

 

b. Arah gerusan 
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Isometri dan 3 dimensi model kelompok tiang tipe 2 (1.L) 

 

c. Model 3 Dimensi dari kelompok tiang 
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Pola dan arah gerusan model kelompok tiang Tipe 3 (0,6.L) 

 

a. Pola gerusan 

 

 

b. Arah gerusan 
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Isometri dan 3 dimensi model kelompok tiang tipe 3 (0,6.L) 

 
c. Model 3 Dimensi dari kelompok tiang 
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TABEL DATA HASIL PENGAMATAN LABORATORIUM

Hari/Tgl Pengambilan Data :  Selasa, 25 - 9 - 2012 TIPE  I   Q1     waktu: 20 menit

    Kecepatan (V)        Tinggi Air (h) Debit (Q) : m³/dtk
No Lokasi Pengukuran  Flowatch (m/det) No Lokasi Pengukuran        Mistar/Meter Suhu (t) : 27 C

Kiri Tgh Kanan Kiri Tgh Kanan Jarak Antar Tiang (L) : 7 cm
1 Hulu 0,3 0,35 0,3 1 Hulu 0,35 0,35 0,35 Jarak Antar Tiang (P) : 7 cm
2 Tengah 0,3 0,4 0,3 2 Tengah 0,35 0,4 0,35
3 Hilir 0,3 0,4 0,3 3 Hilir 0,35 0,4 0,35

No.pias

(stasion) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 -1 -1 -1 -1 -1,1 -1,2 -1,2 -1,2 -1,3 -1,4 -1,5 -1,6 -1,9 -1,9 -1,9 -2,2 -2,2 -2,2 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -1,9

2 -1 -1 -1 -1 -1 -1,1 -1,2 -1,2 -1,3 -1,6 -1,8 -1,8 -1,9 -2 -2 -2,1 -2,4 -2,2 -2,2 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -2
3 -1 -1,1 -1,1 -1,1 -1,2 -1,2 -1,3 -1,4 -1,4 -1,5 -1,7 -1,9 -2,1 -2,1 -2,2 -2,3 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,3 -2,3 -2,2 -2,2 -2,2
4 -1 -1,1 -1,1 -1,2 -1,3 -1,3 -1,4 -1,5 -1,6 -1,7 -2,1 -2,1 -2,1 -2,3 -2,3 -2,3 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,3 -2,2 -2,2
5 -1,1 -1,1 -1,2 -1,3 -1,3 -1,6 -1,6 -1,6 -1,7 -1,9 -2,1 -2,2 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,4 -2,3 -2,3
6 -1,1 -1,1 -1,5 -1,5 -1,6 -1,8 -2 -2,1 -2,2 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,3 -2,3 -2,3
7 -1,4 -1,5 -1,7 -1,7 -1,9 -2 -2,1 -2,2 -2,4 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -2,7 -2,7 -2,7 -2,7 -2,6 -2,5 -2,5 -2,4 -2,3
8 -1,6 -1,6 -1,7 -1,9 -2,1 -2,2 -2,4 -2,4 -2,5 -2,6 -2,5 -2,5 -2,6 -2,5 -2,6 -2,7 -2,8 -2,8 -2,8 -2,8 -2,6 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5
9 -1,7 -1,8 -1,9 -2,1 -2,3 -2,4 -2,4 -2,4 -2,5 -2,7 -2,7 -2,7 -2,7 -2,7 -2,8 -2,8 -2,8 -2,9 -2,9 -2,8 -2,7 -2,7 -2,5 -2,5 -2,5
10 -1,9 -2 -2,1 -2,2 -2,3 -2,3 -2,4 -2,4 -2,4 -2,5 -2,5 -2,8 -2,5 -2,6 -2,6 -2,8 -2,8 -2,9 -2,9 -2,9 -2,8 -2,6 -2,6 -2,5 -2,5
11 -2 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -2,6 -2,5 -2,6 -2,7 -2,7 -2,7 -2,8 -3,1 -3,1 -3 -3 -3 -3 -3,3 -3 -3 -2,8 -2,7 -2,7
12 -2,5 -2,9 -3 -3,1 -3,8 -3,1 -3,8 -3,1 -2,9 -2,8 -3 -3,1 -3,8 -3,5 -3,8 -3,1 -3,2 -3,2 -3,4 -3,4 -3,2 -3 -3 -2,8 -2,9
13 -3,3 -3,5 -5,1 -4,3 -3,4 -4,5 -4,5 -4,6 -4,4 -4,2 -4,4 -4,5 -4,3 -3,4 -3,4 -3,4 -3,4 -3,8 -3,5 -3 -2,5
14 -3,2 -3,8 -4,3 -3,7 -4,9 -4,7 -4,5 -4,9 -3,8 -4 -4,2 -4 -2,2
15 -2,9 -3,9 -4,5 -4,2 -4,9 -5 -4,4 -4,7 -4,5 -4,5 -4,8 -4,5 -3,5
16 -2,9 -3,8 -4,5 -4,5 -4,8 -4,3 -4,5 -5 -3,4 -3,5 -3,6 -3,5 -2
17 -2,1 -2,5 -3,6 -3,6 -2,7 -3,6 -4 -4 -4,8 -4,2 -3,8 -4 -4,9 -4,7 -4,7 -3,5 -3,7 -3,5 -3,2 -2,6 -2
18 -2,6 -2,6 -3 -3,5 -3,5 -3 -2,9 -4,2 -4,5 -5,5 -5,6 -5 -4,3 -4,3 -4,8 -4,5 -4 -3 -4,2 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -3,7 -2,4
19 -2,1 -3 -3 -4,5 -4,5 -4,5 -4,2 -4,5 -6 -6 -6,2 -5,2 -6,2 -6,5 -6,4 -4,7 -5,6 -5 -5 -5 -4,8 -4 -3 -4 -2,8
20 -3 -3,4 -3,9 -4,5 -4,5 -4 -4 -5,3 -5,3 -5,8 -6,5 -6 -6 -6 -6,2 -5,5 -6,5 -5,3 -5 -5 -5 -5,5 -4,4 -3 -2
21 -3 -3,9 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -5 -5,5 -6 -6 -5,5 -6 -6,3 -6,5 -5 -5 -5 -5,2 -3,8 -2,9 -2,3
22 -4,6 -4,6 -4,5 -4,5 -4 -5 -5 -5 -4,5 -4,5 -4,7 -3 -2,8
23 -4,5 -2,5 -3,9 -3,5 -4 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,4 -4 -3 -2,7
24 -2,5 -2,5 -3,5 -3,6 -4 -4,5 -4,7 -4,7 -4,9 -3,9 -4 -2,8 -2,7
25 -2,5 -2,5 -2,5 -3,2 -3,5 -3,6 -4 -4,1 -4,6 -4,5 -4,7 -4,7 -4 -4,4 -4 -4,9 -4,9 -4,7 -3,5 -2,5 -2,9
26 -2,9 -3,8 -3,7 -3,8 -3 -3,5 -5 -5,2 -5,9 -5,4 -4 -4,5 -5 -6,5 -5,5 -5,5 -4,5 -4 -3,5 -3,9 -4,5 -4,2 -4,3 -4,5 -2,5

Elevasi Titik (cm) kedalaman gerusan
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Lanjutan tabel data hasil pengamatan laboratorium   TIPE  I   Q1   t=20 menit

No.pias

(stasion) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

27 -2,5 -4,6 -4,8 -5,8 -4,5 -4,4 -5,3 -4,6 -4,6 -4,9 -5,2 -6,4 -6,9 -6 -5,7 -5,7 -5,6 -4,8 -4,9 -6,2 -6 -4,6 -4 -4,9 -3

28 -2,8 -3,9 -4,2 -5,5 -4,4 -3,9 -4,8 -4,6 -4,6 -5 -6,7 -5,5 -6,9 -7 -7 -7,2 -6,2 -5,2 -4,8 -6,2 -6 -5,2 -5,2 -4 -3
29 -3,6 -3,6 -3,9 -5,4 -5,5 -5,1 -5,1 -5,5 -6,2 -5,2 -5,3 -5,8 -6 -5,7 -5 -5,3 -5,3 -5,8 -5,5 -3,5 -2,9
30 -3,5 -3,7 -4,2 -4,3 -4,6 -5,6 -5,8 -4,7 -5 -5 -5,2 -3,9 -3,6
31 -2,9 -3 -4,5 -4,6 -4,7 -4,5 -4,9 -5,1 -4,3 -4 -4,5 -3,9 -3,5
32 -3,2 -3,2 -4 -4,5 -4,5 -5 -5 -5 -5 -5 -5 -4 -3,5
33 -2,6 -3 -3,7 -4 -4,5 -4,5 -4,5 -4,7 -4,5 -3,4 -3,8 -3 -3,5 -3,7 -3,7 -4 -3,7 -3,9 -4 -4 -3,6
34 -2,5 -2,6 -2,7 -3,5 -4 -4 -4 -3,9 -4 -4 -4 -3,5 -3,5 -3 -3 -4 -4 -4,1 -4 -4,3 -4,3 -4 -4 -4 -4
35 -2,4 -2,3 -2,5 -2,8 -3,3 -3,2 -3,2 -3,1 -3 -3 -3 -3 -3 -3,1 -3,5 -3,3 -3 -2,7 -2,8 -3,3 -3,3 -3,3 -3,4 -3,1 -3,5
36 -2,4 -2,5 -2,3 -2,3 -2,5 -2,9 -3 -3,3 -3 -3 -2,8 -2,7 -2,2 -2,5 -2,8 -2,5 -3 -2,9 -2,5 -2,5 -3 -3,4 -3 -3 -3,2
37 -2,1 -2,1 -2,1 -2,4 -2,6 -2,8 -3,1 -2,6 -2,6 -2,5 -2,3 -2,3 -2,3 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,3 -2,1 -2,5 -2,4 -2,8 -3 -3,1 -3,1
38 -2 -2,2 -2 -2,1 -2,4 -2,5 -2,6 -3 -2,5 -2,2 -2,2 -2,1 -2 -2 -2,5 -2,2 -2,2 -2,2 -2 -2,1 -2,6 -2,7 -2,7 -2,9 -2,9
39 -2,1 -2,1 -2 -2,2 -2,1 -2,5 -2,6 -2,8 -2,6 -2,5 -2,3 -2,2 -2 -2,2 -2,2 -2,1 -2 -2 -2 -2 -2,1 -2,7 -2,7 -2,9 -3
40 -2,2 -2,2 -2,1 -2,1 -2,4 -2,4 -2,6 -2,6 -2,6 -2,3 -2,6 -2,6 -2,4 -2,2 -2,2 -2,1 -2 -2 -2 -2,4 -2,4 -2,6 -2,9 -2,9 -2,9
41 -2 -2,1 -2 -2,1 -2,2 -2,4 -2,6 -2,6 -2,5 -2,3 -2,2 -2,1 -2,2 -2,1 -2,1 -2 -2 -2 -2 -2,1 -2,6 -3 -3 -3 -3
42 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,3 -2,5 -2,7 -2,7 -2,5 -2,5 -2,5 -2,3 -2,6 -2,6 -2,6 -2,5 -2,5 -2,6 -2,2 -2,5 -3 -3 -3 -3 -3
43 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -2,5 -2,3 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,4 -2,2 -2,2 -2,1 -2 -2 -2 -1,9 -1,9 -2 -2,1 -2,6 -2,8 -3 -3
44 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,1 -2,5 -2,2 -2,3 -2,3 -2,3 -2,1 -2 -2 -2 -1,9 -2 -1,9 -1,9 -2 -2,4 -2,5 -2,8 -3 -2,9
45 -2,4 -2,3 -2,3 -2,2 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,2 -2,5 -2,4 -2,4 -2,1 -2 -2 -2 -2 -1,9 -2 -2,1 -2,2 -2,5 -2,8 -3 -3
46 -2,2 -2,2 -2,2 -2,1 -2,3 -2,3 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,3 -2,1 -2 -2 -2 -1,8 -2 -2 -2,1 -2,2 -2,5 -2,5 -2,9 -3

Elevasi Titik (cm) kedalaman gerusan

 

 

 

 

 

 

 

 



 139

TABEL DATA HASIL PENGAMATAN LABORATORIUM

Hari/Tgl Pengambilan Data :  Rabu, 3 - 10 - 2012 TIPE  II   Q1     waktu: 20 menit

    Kecepatan (V)        Tinggi Air (h) Debit (Q) : m³/dtk
No Lokasi Pengukuran  Flowatch (m/det) No Lokasi Pengukuran        Mistar/Meter Suhu (t) : 27 C

Kiri Tgh Kanan Kiri Tgh Kanan Jarak Antar Tiang (L) : 5 cm
1 Hulu 0,3 0,35 0,3 1 Hulu 0,35 0,35 0,35 Jarak Antar Tiang (P) : 5 cm
2 Tengah 0,3 0,4 0,3 2 Tengah 0,35 0,4 0,35
3 Hilir 0,3 0,4 0,3 3 Hilir 0,35 0,4 0,35

No.pias

(stasion) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 -1 -1 -1 -1,3 -1 -1,3 -1 -1 -1 -1,5 -1,4 -1,4 -1,5 -1,7 -1,8 -1,3 -1,2 -1 -1 -1,2 -1 -1 -1,1 -1,2 -1,2

2 -1 -1 -1 -1 -1 -1,2 -1,3 -1,2 -1 -1,2 -1,4 -1,5 -1,5 -1,7 -1,8 -1,5 -1 -1 -1,4 -1 -1 -1,2 -1,3 -1 -1
3 -1,3 -1,4 -1,2 -1,3 -1,3 -1,5 -1,5 -1,4 -1,4 -1,3 -1,5 -1,5 -1,9 -1,9 -1,8 -1,5 -1,7 -1,7 -1 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4
4 -1,4 -1,3 -1,4 -1,4 -1,4 -1,5 -1,5 -1,4 -1,4 -1,6 -1,8 -2 -2 -2 -2 -1,5 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,3
5 -1,3 -1,5 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,7 -2 -2 -2 -2 -1,5 -1,5 -1,5 -1,4 -1,5 -1,5 -1,6 -1,6 -1,7
6 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,6 -1,5 -1,5 -1,6 -1,5 -1,6 -1,7 -1,9 -2 -2,3 -2,1 -2 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5
7 -1,6 -1,7 -1,7 -1,6 -1,7 -1,7 -1,7 -1,9 -1,9 -2 -1,9 -2 -2,3 -2,5 -2,4 -2,4 -2 -2 -1,8 -1,3 -1,8 -1,5 -1,6 -1,5 -1,5
8 -1,5 -1,7 -1,7 -1,7 -1,7 -1,8 -1,8 -1,9 -1,9 -1,9 -1,8 -1,9 -2 -2,3 -2,4 -2,4 -2,5 -1,8 -1,5 -1,8 -1,5 -1,9 -1,7 -1,7 -1,5
9 -1,7 -1,7 -1,7 -1,8 -1,7 -1,7 -1,7 -1,8 -1,8 -1,8 -1,9 -2 -2,1 -2 -2 -1,9 -1,7 -1,7 -1,7 -1,7 -1,7 -1,8 -1,8 -1,8 -1,8
10 -1,6 -1,6 -1,6 -1,8 -1,7 -1,8 -1,5 -1,9 -1,9 -2 -2 -2 -2,4 -2 -2 -2 -1,9 -1,7 -1,7 -1,7 -1,7 -1,7 -1,7 -1,5 -1,4
11 -1,9 -2 -2 -2 -1,9 -2 -2 -2 -2 -2 -1,9 -2 -1,9 -2 -2,4 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,1 -2 -2 -2 -2 -1,9
12 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -1,9 -2,3 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -2,4 -2,2 -2,2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -1,8
13 -2 -2,5 -2,3 -1,9 -2,2 -2 -2,2 -2 -2 -2,2 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -2,6 -2,5 -2,5 -2 -2 -2 -2,4 -2,4
14 -2 -2,5 -2,4 -2,4 -2,4 -2 -2 -2 -2,5 -3 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -3 -2 -2 -3 -2,5 -2,2
15 -3,4 -3,5 -3,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -3 -3 -2,5
16 -2,5 -4,5 -4,6 -2,4 -2,5 -3,7 -3,9 -4,5 -4,9 -3
17 -4 -4,3 -5 -4,3 -4,3 -3,7 -3,9 -4,9 -4,6 -3
18 -3,7 -4 -4,4 -4,6 -4,8 -5 -4,8 -4 -4,7 -4,7 -4,7 -4,4 -4 -4,6 -4,5 -4,3 -4,5 -4,5 -4,9 -3
19 -4,4 -5,1 -5 -5,5 -5,1 -4 -4,7 -4,4 -4,2 -5,5 -5 -6 -6,4 -5 -5,5 -4 -5,2 -6 -5,7 -5 -4,7 -3 -2,8 -3 -2,8
20 -3,5 -5 -5,3 -5,5 -5,5 -5,5 -6 -6,5 -6,5 -6 -6 -6,5 -6,5 -6,5 -6 -6 -6 -6,5 -6,5 -6,5 -6,7 -6,5 -5,9 -4 -3,8
21 -5 -5 -5,5 -5,5 -5,5 -6 -6,5 -7 -7 -7 -7 -6,5 -6,6 -7 -6,7 -6,7 -6,9 -7 -4,9 -3,5
22 -4,5 -5,9 -6,1 -6,7 -6,8 -6,5 -6,5 -6,4 -6,4 -4
23 -4,5 -6 -5,9 -5,5 -6,5 -6,5 -6,5 -6,5 -6,4 -3,2
24 -4,3 -5,8 -5,4 -6,7 -6,7 -6,4 -6,6 -6,7 -6,5 -4,7
25 -3,3 -3,9 -5,8 -5,7 -6,1 -6,4 -6,5 -6,1 -6,2 -6,4 -6,4 -6,7 -6,3 -6,9 -6,6 -6,5 -6,4 -6,8 -5,9 -4,3
26 -2,8 -3,5 -3,9 -4,8 -5,5 -5,2 -5,2 -5,5 -5,5 -5,4 -5,3 -5,6 -5,8 -6,1 -6,5 -6,3 -6,1 -6,1 -6,2 -5,9 -5,6 -5,5 -5 -4,6 -4,2

Elevasi Titik (cm) kedalaman gerusan
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Lanjutan tabel data hasil pengamatan laboratorium   TIPE  II   Q1   t=20 menit

No.pias

(stasion) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

27 -3 -3 -3,5 -4,2 -5,8 -5,2 -5,8 -6,5 -6,2 -5,6 -4,9 -5,2 -5,1 -5,2 -5,9 -5,8 -5,4 -5,8 -6,2 -6,1 -5,4 -5 -4,9 -4,4 -4,2

28 -2,3 -3,3 -5,1 -5,2 -6 -6,9 -7,1 -6,1 -5,2 -5,9 -7,2 -6,2 -6,1 -6,2 -6,9 -6,7 -5,2 -5,1 -4,7 -4,7
29 -3,1 -5,1 -5,7 -6,7 -5,6 -6,9 -6,2 -7 -6,4 -5
30 -3 -6,6 -6,9 -5,7 -6,5 -6,4 -6,1 -6,2 -5,9 -4,1
31 -2,5 -5,5 -5,5 -5,7 -5,2 -5,2 -5,1 -6,1 -5,6 -3,7
32 -2,5 -3,6 -5,6 -5,1 -5,5 -5 -5 -5 -4,6 -6,8 -4,4 -4,6 -4,2 -4,7 -5 -5,3 -5,1 -5 -3,4 -3,4
33 -2,1 -2,2 -3,5 -3,8 -4,3 -4,4 -5 -5,5 -4,2 -4,7 -4,7 -4,2 -4,5 -3,7 -4,2 -3,9 -3,7 -4,2 -4,9 -4,2 -4,2 -4,2 -4,7 -2,9 -3
34 -2,6 -2,2 -2,2 -2,2 -3,4 -3,7 -3,8 -3,7 -3,6 -3,9 -3,7 -3,8 -3,8 -3,5 -3,4 -3,3 -3,3 -3,3 -3,2 -4,1 -3,9 -3,9 -3,4 -3 -3
35 -2,2 -1,9 -1,9 -2,5 -2,8 -3,1 -3,2 -3,3 -3,3 -3,3 -3,1 -3,3 -3,3 -3,1 -2,6 -2,6 -2,5 -3,1 -3,3 -3,3 -3,2 -3,1 -2,8 -2,8 -2,7
36 -2,3 -2,1 -1,8 -2,1 -2,4 -2,4 -2,4 -2,6 -2,7 -2,4 -2,4 -2,7 -2,8 -2,5 -1,9 -1,4 -5 -2,5 -2,1 -2,7 -2,7 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5
37 -1,9 -2,3 -2,8 -2,1 -2,2 -2,2 -2,4 -2,5 -2,8 -2,4 -2,4 -2,4 -2,7 -2,9 -2,5 -2,1 -1,6 -1,6 -1,6 -2,7 -2,7 -2,5 -2,4 -2,4 -2,7
38 -2,4 -1,8 -1,7 -1,9 -2 -2,1 -2,2 -2,3 -2,5 -2 -2,1 -2,2 -2,2 -2 -1,6 -1,2 -1,3 -1,3 -1,3 -2,1 -2,4 -2,3 -2,1 -2,1 -2,5
39 -1,9 -1,9 -1,9 -2 -2 -2,1 -2,1 -2,2 -2,4 -2,2 -2 -2,1 -2,3 -2,1 -1,3 -1,2 -1,1 -1 -1,5 -2,1 -2,2 -2,2 -1,8 -1,9 -2,4
40 -2 -1,6 -1,8 -1,8 -1,8 -1,9 -1,9 -2 -2 -1,8 -1,8 -2 -1,9 -1,4 -1,1 -0,9 -0,9 -1 -1,6 -2 -1,9 -1,8 -1,8 -1,9 -2,2
41 -2,1 -2,1 -2,1 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,3 -2,3 -2,3 -1,9 -1,6 -1,4 -1,5 -1,7 -1,6 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,3 -2,4
42 -1,9 -1,9 -1,9 -1,9 -1,9 -2 -1,9 -1,9 -1,8 -2 -2 -2 -1,8 -1,5 -1,3 -1,2 -1,1 -1,2 -1,2 -1,7 -2 -2,1 -2 -2,1 -2,3
43 -1,9 -1,9 -1,9 -1,8 -2 -1,2 -1,8 -1,8 -1,9 -1,9 -1,9 -1,9 -1,6 -1,4 -1,3 -1,1 -1,1 -1,1 -1,3 -1,7 -2 -2 -2 -2 -2
44 -1,9 -2 -2 -2 -2 -2 -1,8 -1,7 -1,8 -2 -1,9 -1,7 -1,5 -1,3 -1,3 -1,2 -1,1 -1 -1,4 -1,8 -2 -2 -2 -2 -2
45 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -1,9 -1,8 -1,8 -2 -2 -1,8 -1,6 -1,4 -1,3 -1,3 -1,3 -1,2 -1,4 -1,6 -1,9 -2 -2 -2
46 -2 -2 -2 -2 -1,9 -1,9 -1,9 -1,9 -2 -1,9 -1,8 -1,7 -1,6 -1,3 -1,3 -1,3 -1,2 -1,4 -1,4 -1,4 -1,8 -1,8 -1,9 -2 -2

Elevasi Titik (cm) kedalaman gerusan

 

 

 

 

 

 

 

 



 141

TABEL DATA HASIL PENGAMATAN LABORATORIUM

Hari/Tgl Pengambilan Data :  Senin, 8 - 10 - 2012 TIPE  III   Q1     waktu: 20 menit

    Kecepatan (V)        Tinggi Air (h) Debit (Q) : m³/dtk
No Lokasi Pengukuran  Flowatch (m/det) No Lokasi Pengukuran        Mistar/Meter Suhu (t) : 28 C

Kiri Tgh Kanan Kiri Tgh Kanan Jarak Antar Tiang (L) : 3 cm
1 Hulu 0,3 0,35 0,3 1 Hulu 0,35 0,35 0,35 Jarak Antar Tiang (P) : 3 cm
2 Tengah 0,3 0,4 0,3 2 Tengah 0,35 0,4 0,35
3 Hilir 0,3 0,4 0,3 3 Hilir 0,35 0,4 0,35

No.pias

(stasion) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 -1 -1 -1 -1,1 -1 -1,3 -1,3 -1 -1,4 -1,8 -1,5 -1,5 -1,6 -1,5 -1,5 -1,7 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,4 -1,4 -1,4 -1,4

2 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1,3 -1,3 -1,3 -1,4 -1,5 -1,4 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,4 -1,3 -1,2 -1,2
3 -1 -1 -1 -1,4 -1,3 -1,4 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -2 -1,5 -2 -2 -1,9 -1 -1 -1 -1,9 -1,9 -1,6 -1,6 -1,5 -1,5 -1,5
4 -1 -1,4 -1,4 -1,4 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,6 -1,6 -2,1 -1,9 -1,9 -2 -2 -2 -2 -1,9 -2 -2 -1,7 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5
5 -1,4 -1,5 -1,4 -1,5 -1,5 -1,5 -1,5 -1,6 -1,2 -2 -2 -2 -2,1 -2 -2 -2 -2 -2 -1,9 -1,8 -1,7 -1,8 -1,7 -1,5 -1,5
6 -1,5 -1,4 -1,5 -1,5 -1,5 -1,6 -1,7 -1,7 -1,7 -1,4 -2 -2,1 -2,3 -2,1 -2,3 -2,4 -2,1 -2 -2,1 -2 -1,5 -2 -1,7 -1,9 -1,9
7 -1,5 -1,5 -1,9 -1,7 -1,9 -2 -2 -2 -2 -2 -2,1 -2,4 -2,5 -2,4 -2,5 -2,4 -2,2 -2,2 -2,5 -2 -2 -2 -2 -2 -2
8 -1,5 -1,6 -1,7 -1,9 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,5 -2,5 -2,4 -2,4 -2,1 -2,1 -2,4 -2
9 -1,5 -1,6 -1,7 -1,9 -1,2 -2 -2 -2 -2 -2,1 -2 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,1 -2,3 -2,3 -2,1 -2,5
10 -2,5 -1,6 -1,8 -2 -1,9 -2 -2 -2 -2 -2,3 -2,2 -2,2 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,2 -2,2 -2,3 -2,2 -2,5 -2,5 -2,2
11 -1,1 -2 -1,9 -2 -2 -2 -2,5 -2,5 -2,4 -2,5 -2,6 -2,4 -2,3 -2,4 -2,7 -2,7 -2,5 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5
12 -2 -2 -2 -2 -2 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,4 -2,5 -2,4 -2,4 -2,5 -2,6 -2,6 -2,6 -2,6 -2,5 -2,4
13 -2 -2 -2 -2 -2,4 -2,4 -2 -2,5 -2,5 -2,4 -2,5 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -2,5 -2,5 -2,4 -2,3
14 -2 -2 -2 -2,1 -2,4 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,4 -2,6 -2,9 -3,3 -3,2 -3,1 -3 -3 -2,7 -2,8 -3 -2,9 -2,5 -2,5 -2,5
15 -2,5 -2,4 -2,5 -2,6 -2,7 -3 -3 -3,1 -2,9 -3 -3 -3,5 -3,5 -3,2 -2,7 -2,8 -3 -2,5 -2,1
16 -3 -2,5 -2,5 -3,4 -3,5 -2,9 -2,5
17 -4 -2,5 -3 -5,5 -4 -2,9 -2,5
18 -4,5 -3 -3 -4,5 -4,9 -3,4 -3,5
19 -5,4 -5,4 -4,5 -4,5 -4,5 -3,9 -3,5 -3,6 -3,5 -3 -3 -3,5 -3,5 -3,9 -3,4 -3 -3 -3,8 -3,5
20 -5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,4 -4,5 -4,5 -3,5 -3 -2,9 -3,4 -5,5 -3,5 -3,9 -4,8 -5 -5,5 -5,4 -4 -4,5 -2,9
21 -5,4 -5 -5,5 -5,5 -5,5 -5,6 -5,6 -5,5 -6,5 -3,7 -3,8 -5,4 -5,5 -4 -5,5 -5,5 -4,9 -4,4 -4
22 -4,5 -5,4 -6 -5 -4,9 -5,5 -4,5
23 -4,5 -5,5 -6,7 -5,9 -6,4 -7,5 -4,5
24 -5,4 -6,5 -6 -7 -7,5 -7,4 -5
25 -3,4 -3,5 -4,5 -6,4 -6,5 -7 -7,2 -7,5 -7,5 -7,1 -7,5 -7,5 -7,5 -7,5 -7,8 -7,5 -7,8 -4,5 -4,4
26 -2,4 -2,5 -2,6 -4,3 -4,6 -4,9 -4,5 -5,2 -6,7 -6,9 -6,6 -7 -7,1 -7,4 -7,5 -7,7 -7,8 -7,6 -7,6 -7,6 -7,3 -7,1 -6,5 -5,2 -3,8

Elevasi Titik (cm) kedalaman gerusan
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Lanjutan tabel data hasil pengamatan laboratorium   TIPE   III   Q1   t=20 menit

No.pias

(stasion) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

27 -2,6 -3,6 -4,3 -4,5 -5,2 -5,6 -6,3 -6,7 -7,6 -7,2 -6,8 -6,8 -7,5 -7,7 -7,6 -7,5 -7,8 -7,8 -6,7 -6,9 -6,5 -6,5 -6,3 -4,5 -4

28 -3 -3,7 -3,6 -5,4 -5,8 -7,8 -7,7 -7,5 -7,3 -7,8 -7,8 -7,8 -7,5 -7,8 -7,3 -7,5 -7,3 -4,8 -4,2
29 -3 -5,2 -7,4 -7,4 -7,4 -6,7 -4,1
30 -3 -5,2 -7,3 -7,5 -7,6 -6,5 -3,7
31 -2,7 -6 -6,4 -6,8 -6,7 -5,9 -3,7
32 -2,4 -2,3 -2,2 -2,2 -2,2 -5,5 -5,9 -5,5 -6,3 -6,2 -6,2 -6,1 -6,1 -5,9 -5,4 -5,4 -5,2 -3,4 -3,5
33 -2 -2,4 -2,9 -3,5 -3,6 -3,3 -4,2 -4,5 -4,9 -4,8 -5 -5 -4,9 -4,7 -5,1 -5,2 -5,1 -4,9 -4,3 -4,5 -4,5 -4 -3,4 -2,8 -3,1
34 -1,9 -2,3 -2,3 -3,4 -3,4 -3,3 -3,6 -3,8 -4,2 -4,2 -4,3 -4,8 -4,6 -4,5 -4,5 -4,6 -4,7 -4,7 -4,5 -4,3 -4,2 -4,1 -4,1 -2,9 -2,9
35 -1,8 -2 -2,5 -2,8 -2,8 -2,8 -3,3 -3,1 -3,5 -3,3 -3,7 -4 -4 -4,1 -4 -4 -4,2 -4,3 -4,2 -3,8 -3,5 -3,5 -3 -2,8 -2,7
36 -2 -1,7 -2,2 -2,7 -2,8 -2,7 -2,9 -3,1 -3,4 -3,3 -3,5 -3,7 -3,8 -3,8 -3,8 -3,8 -4 -4,2 -4,3 -4 -3,1 -3 -2,8 -2,7 -2,5
37 -1,6 -1,8 -2,1 -2,5 -2,4 -2,5 -2,5 -2,7 -2,9 -2,6 -2,9 -3,3 -3,6 -3,3 -3,5 -3,7 -3,7 -3,7 -3,3 -2,8 -2,5 -2,5 -2,4 -2,8 -2,5
38 -1,7 -1,7 -2 -2,5 -2,5 -2,4 -2,5 -2,6 -2,6 -2,6 -2,6 -2,9 -3 -3,2 -3,4 -3,5 -3,7 -3,8 -3,7 -3,2 -2,8 -2,2 -2,5 -2,5 -3
39 -2 -1,9 -2 -2,1 -2,6 -2,6 -2,6 -2,5 -2,8 -2,5 -2,6 -2,8 -3,1 -3,2 -3,3 -3,5 -3,5 -3,5 -3,5 -2,9 -2,5 -2,4 -2,3 -2,5 -2,8
40 -1,7 -1,7 -1,7 -1,8 -2,3 -2,6 -2,5 -2,2 -2,2 -2,2 -2,1 -2,2 -2,5 -2,7 -2,8 -2,8 -3 -3 -2,9 -2,5 -2,2 -2,1 -2,1 -2,4 -2,4
41 -2,1 -2,1 -2,1 -2,4 -2,7 -3 -3 -2,7 -2,6 -2,6 -2,5 -2,4 -3 -3,1 -3,1 -3,3 -3,3 -3,2 -3 -2,7 -2,5 -2,5 -2,5 -2,8 -2,5
42 -1,8 -1,8 -1,8 -1,8 -2,4 -2,7 -2,4 -2,2 -2,1 -2 -2,2 -2,2 -2,4 -2,7 -2,7 -2,7 -3 -2,9 -2,7 -2,4 -2,3 -2,3 -2,4 -2,4 -2,5
43 -1,7 -1,8 -1,8 -1,9 -2,4 -2,7 -2,6 -2,4 -2,1 -2 -2 -2 -2,3 -2,5 -2,5 -2,5 -2,7 -2,8 -2,4 -2,2 -2,2 -2,3 -2,4 -2,5 -2,5
44 -1,6 -1,7 -1,8 -1,8 -2,2 -2,7 -2,6 -2,5 -2,1 -2 -2 -2 -2,3 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,5 -2,6 -2,2 -2,2 -2,2 -2,4 -2,5 -2,5
45 -1,6 -1,8 -1,8 -1,9 -2,3 -2,6 -2,6 -2,5 -2,1 -2,1 -2 -2 -2,2 -2,5 -2,4 -2,4 -2,4 -2,5 -2,5 -2,4 -2,2 -2,3 -2,4 -2,4 -2,5
46 -1,6 -1,8 -1,9 -1,8 -2,3 -2,5 -2,5 -2,4 -2,2 -2 -1,9 -1,9 -2,2 -2,3 -2,2 -2,2 -2,2 -2,3 -1,6 -2,3 -2,2 -2,2 -2,3 -2,4 -2,4

Elevasi Titik (cm) kedalaman gerusan
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Dokumentasi penelitian 
 

 
 

a. Siap percobaan model kelompok tiang tipe I 
 

 

 
 

b. Pengukuran tinggi muka air pada saat pengaliran kelompok tiang tipe I 
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c. Pengukuran kecepatan aliran kelompok tiang tipe I 
 
 

 
 
d. Pengukuran kedalaman gerusan kelompok tiang tipe I 
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e. Kondisi pada saat pengaliran kelompok tiang tipe II 
 
 

 
 

f. Pengukuran kedalaman gerusan setelah pengaliran kelompok tiang tipe 
II 
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g. Siap percobaan model kelompok tiang tipe III 
 

 

 
 

h. Siap percobaan model kelompok tiang tipe III  
 


